BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi ﬂm.hlekumumhm mempengaruhi banyak
sekali perilaku masyarakiit entah lentang sosial ataupun budayanya. Hadimya gadger
sangat mmpengamh qdhlgj mmmm sostal, dapat menjadikan
seseorang m kecanduan. Kecanduan sosial media memberikan dampak
negatif bagi penggunanya seperti eyber-buliving. Cyber-bullytmg Sty perundungan
dlﬁlg-ﬂﬁh istilah }fﬂllg.m dari kata "cyherspace” hméngacu pada ruang
}'ug tﬁlﬂ: terlihat. Ruang ini terbentuk ketika (erjadi w ih;mmmam yang
digunakan wniuk menyebarkan informasi, dimana jurak. fisik tidak llﬁl menjadi
hambatan, atau yang lebih dikenal dengan sebutan dunia maya. mmﬂ Lain,
merujuk pada tindakan penghinaan, pengucilin, stou intimidast yang dilakukan oleh
mmm“wg lnin, baik secara lisan maupun fisik. Periloku ini dapat

sehelt wmﬂﬁwmunmspﬂﬂnmmhedﬂkm
: m korban mereka (Hasir dan Sohra, 2021).

ﬂﬁfﬁnh anfing Mgkmknn pengguna untuk
berinteraksi, berbagi konten,. m.mmmml. Melalui media sosial.
pengguna dapat berkomunikasi dengan omng-ormng dari berbagai lokasi, membagikan
pemikiran, foto, video, dan informasi lainnya. Media sosial juga menyediakan fitur-

fitur yang memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam diskusi, mengikuti
halaman atau akun vang menarik bagi mereka, serta memberikan respon dan umpan
balik terhadap konten yang diposting oleh pengguna lain. Media sosial telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan sehari-hor banyak orang. mempengarubi cora



berkomunikasi, mendapatkan informasi, dan membangun hubungan sosial. Media
sosial adalah plagform media yong menckankan keberadaan pengpuna dan
memfasilitasi mereka untuk berinteraksi dan berkolaborasi. Oleh karena itu, media
sosial dapat dianggap sebagai media online yang memperkust hubungan antam
pengguna dan menciptakan ikatan sosial di sntara mereka Van Dijk (dalam Setiadi.
2016).

Menurut Presiden Joko Widodo, dikutip dari lsman Kominfo.go.id (2012).
"Perkembangan teknologi informasi yang pesat tersebut harus betul-betul kita arahkan,
kila muum kemmpﬁiﬁf‘ ke arah untuk. hama]m Wm kitn. Untuk
mmblﬁpengﬁnluun;mnnpﬂnus WOWREAM, menj'ﬂ:uhfmlm-rﬁ]m positif, nilai-
nmmf nilsi-nilai kerja keras, nilai-nilaf integritss dan kejujuran, nilai-nilai
toleransi dan perdamaian. nilai-nila solidaritas dan h.w.

Pertumbuhan penggunaan media sosial begitu pesat. media sosial telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan sehuri-hari banyak orang diseliruh dunis, Jutaan
orang menggunakan platform media sosial untuk berinteraksi, berbugs imformasi, dan
Wm‘ﬁﬂhpm memberikan banyak manfaot media sosial m:menullh
dampak negatif jika tidak digunakun secarn bijak. Misalnya, adanya penyebaran berita
hnai.h:anduﬂn media sosial hingga cybercrime. Meduﬂll.nﬁi Imhﬂdllbﬂﬂ&ﬂn
sebagai pisau bermata dua, biss memberikan manfaal stay menjadi mudarat bagi
penggunanya. Untuk mm.lhngl dnmpak buruk media sosial, beberapa negara
mengellm 1@" 'ln'hﬂ m& sosial, :,mg H‘{ﬂj:hh untuk mengendalikan
konten yang tiddak puntas atan mcmglka.n_ Selon ﬂ::t, perusahaan media sosial sendin
i 1 jawa mmwmmtnmmgkungm yang
aman don positif bagi pengguna mereku Iklan layanan masyarakai dapat membantu
memperkuat pesan tersebut dan meningkatkan kesadaran tentang bijak bermedia sosial

yang sesumi,

jugga semakin menyadari ta

Menurut hasil survei Kementrian Komunikesi dan Informatika, dikutip dari
laman Indonesiabaikad (2017), pengguna media sosial memiliki ankga vang sangat
signifikan, vaitu 92.82%. Persentase pengguna media sosial di wilayah perdesaan

[



(rural) adalah 90,18%, sedangkan di wilayah perkotaan (urban) mencapai 94,12%.
Meskipun terdapat perbedzan tersebut, namun perbedaan antara pengguna media sosial
di wilayah urban dan rural tidak terlalu signifikan. Pengguna media sosial lebih banyak
terdapat di wilayah urban dibandingkan wilsyah rural. Mayoritas pengguna media
vang juga dikenal sebagai generasi

sosial berasal dari kﬂlm:n]:l-uk usia 20-29




Gambar 1.1 Data penggunaan media sosial
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Hmhﬂ mmﬁt mﬁu’ Infma.m aﬁu? Assessment (PISA),

bullving terimn}".ak c'u dunia. D.ulnm survel MWM bahwa 41% siswa di

Indonesia mengaku pemah_ engala W {hfhmgh setidaknya beberapa
kali datam sebulan, Pasantase ini lebih tinggi daripada rata-rata negara-negara anggota

PR LN

OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development), yang hanya
sebesar 23%. Namun, perfu dicatat bahwa 80% siswa di Indonesia setuju atan sangat
setuju untuk membantu siswa yang tidak dapat membela din saat di-bully. Selain i,
selama periode tes PISA, 21% siswa di Indonesia mengaku pemah melewatkan sehari



sekolah, sementara 52% siswa sering terlambat ke sekolah. Laporan tersebut
menyebutkan bahwa siswa yang sering mengalami intimidasi cenderung lebih sering
bolos sekolah. Di sisi lan, siswa yang menghargai sekolah, menikmati iklim disiplin
di sekolah, dan mendspatkan dukungan emosional dari orang tua  memiliki
kemungkinan yang lebih rendah untuk sekolah. Studi PISA ini melibatkan

Murid lain menyebarkan
tentang sayn

Sumber; ussfeads




Dalam era digital vang terus berkembang, media sosial telah menjadi bagian
tak terpisahkan dan kehidupan sehari-han. Salah satu plagform yang telah merevolusi
cara kita berbagi dan mengonsumsi konten odalah YooTube, Seinng dengan
popularitasnya yang meledak, YouTube telah menjelmn menjadi lebih dari sekadar
platform berbagi video,, letapi juga m ‘miedia sosial yang memungkinkan
pengguna untuk terhitbung, herinternksi. dan mengeksplorasi dunia konten digital.
YouTube adalall sebuiah piafform daring yang berfurgsi seébagai basis data konten
video }'a.ng]iqﬂlk:r Lﬁ.ﬁﬂﬁtﬂﬁﬂdﬁjﬂg‘ﬂ sebagni penyedia berbagni informasi yang
s:mpt mﬂmnn.{. Dalam YouTube. pengouna dupmmmmﬁhuhugﬂuems viden dan

milya secard langsung. Situs ini dlmncangm 14 tﬁqlal berbagi video
ymglmp! pﬂpu]cr. terutama di kalangan geénerasi mudy. Bahkan, YouTube telah
mmﬁﬂhhﬂu situs utama bagi mereka untuk berbagi dmmmdl era
digital saat ini. Generasi muda hampir secara keseluruhan menggunskan YouTube
sebagai bagian penting dari kehidupan sehari-hari mereka (Sianipar dan Puica, 2013),

Pada fahun. akademik 20202021, pencliti mendapatkan fugas untuk
menyelesaikan salsh satu mata kulish vaity, produksi iklan audio dan visual dengan
merﬁpﬂkau tema iklan layanan masyarakat tentang Bijak Bermedia Sosial. Iklan
layanan masyarskal ini bercertn fentang seorang perempuan bemnama Nira yang
wmmmm Dlnmk sengaja mﬂu akun yang di-bully,

dan bmhiihdm komentamya penuh dengan hinann jugs hujatan. Perempuan ini
tiba-tiba berada di satu ru:mg:u:t yany smu;al Eelqumnmﬂm dia merasakan berbagai

Pada proses pmduksl iklan In}ran:m mns'.rnmkat ini, peneliti berperan sebagai
cameramen. Cameramen bertugas mengoperasikan kamera untuk mengambil gambar
pada setiap adegan sesuai dengan storvhoard. Gambar yang dihasilkan menggunakan
teknik sinematografi ngar pesan dan makna bisa disampaikan melalui gambar yang
telah diambil. Divisi cameramen berperan penting dalam setisp proses syuting.
Seorang cameramen memainkan peran penting dalam industr produksi film, televisi,



dan video. Mercka bertanggung jawab untuk menangkap gambar visual yang
menceritakan sebush cerita, menyampaikan emosi, dan menyampaikan pesan.
Berdasarkan latar belakang dintas, penulis tertarik membuat skripsi non-reguler
berjudul "PERAN CAMERAMEN PADA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT
BUAK BERMEDIA SOSIAL" untuk memberitshu Imgﬂ:la pembaca bahwa

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pembaca tentang
proses pada produksi iklan layanan masyarakat dan menambah wawasan serta
gamabaran kecil tentang industri kreatif dan multimedia.

142, Manfaat Praktis
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas, karena
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